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ABSTRAK 

Daun Sisik Naga (Drymoglossum piloselloides) merupakan tumbuhan epifit yang berpotensi 

dijadikan sebagai obat tradisional. Studi literatur ini bertujuan untuk mengetahui apa saja efek 

farmakologi yang diberikan daun Sisik Naga (Drymoglossum piloselloides). Studi literatur ini 

menggunakan metode Systematic Literature Review.Data yang dikumpulkan berupa literatur 

primer.Literatur primer diperoleh dari database electronic, diseleksi berdasarkan pendekatan kriteria 

jurnal.Data hasil temuan dianalisis secara deskriptif berdasarkan jurnal hasil temuan.Hasil studi 

literatur menunjukkan bahwa daun sisik naga memberikan berbagai efek farmakologi.Efek 

farmakologi tersebut disebabkan karena senyawa aktif yang terkandung dalam daun sisik naga yaitu 

saponin, triterpenoid, flavonoid, minyak atsiri, tanin dan polifenol.Berdasarkan studi literatur yang 
telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa daun Sisik Naga (Drymoglossum piloselloides) memiliki 

efek farmakologi antibakteri, antihiperglikemia, antiinflamasi, antikanker, dan antipiretik. 

 

Kata kunci: daun sisik naga, ekstrak daun sisik naga, efek farmakologi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara mega biodiversitas karena memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi dari tumbuh-tumbuhan. Sejumlah 

penelitian dilakukan untuk menyelidiki potensi tumbuh-tumbuhan di Indonesia 

sebagai bahan baku obat. Ada sekitar 7000 spesies tumbuhan termasuk 

tumbuhan obat dari ± 28.000 spesies tumbuhan yang dapat ditemukan di 

Indonesia.Tumbuhan obat adalah kelompok tumbuhan yang dapat digunakan 

sebagai obat.Pemanfaatan tumbuhan obat biasanya dalam bentuk simplisia dari 

bagian tanaman seperti akar, batang, daun, dan buah atau biji (Fatmawati, 

2008). 

Menurut Khastini dan Setiywati (2013), saat ini tumbuhan obat yang 

telah digunakan dalam industri obat tradisional hanya 283 spesies tumbuhan. 

Eksplorasi dan pengembangan budi daya tanaman obat terus dikembangkan, 

karena diharapkan dapat mengurangi impor bahan baku obat kimia. Tumbuhan 

obat sering dimanfaatkan sebagai bahan dasar terapi, seiring dengan 

meningkatnya kepercayaan masyarakat terhadap efek samping yang 

ditimbulkan tidaklah berbahaya (Afifurrahman, 2014).Masyarakat Indonesia 

menggunakan tanaman sebagai obat berdasarkan pengalaman empiris (Ulfa, 

dkk., 2013). 
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Menurut Natalia (2012), salah satu jenis tumbuhan yang telah 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional adalah daun sisik naga. Tanaman epifit 

ini sering dijumpai menempel pada batang tumbuhan.Meskipun kelihatannya 

tanaman ini tidak bernilai, ternyata dibalik itu sisik naga memiliki fungsi dan 

khasiat sebagai tanaman obat. Tanaman ini dapat dimanfaatkan sebagai obat, 

baik dalam keadaan segar maupun yang sudah dikeringkan. Masyarakat Malaya 

biasa menggunakan daun sisik naga sebagai obat luar yaitu mengobati luka dan 

penyakit kulit. Di Cina, daun sisik naga digunakan untuk mengobati sakit 

kepala, dan di Filipina biasa digunakan untuk menghentikan pendarahan. Selain 

itu, di Indonesia dapat digunakan sebagai obat batuk.Tanaman ini juga dapat 

digunakan untuk mengatasi beragam penyakit seperti radang gusi, sariawan, 

rematik, TBC kelenjar (scrofula), dan kanker payudara (Megumi, 2019). 

Menurut Hariana (2006), hasil analisis fitokimia dari daun sisik naga 

menunjukkan adanya golongan saponin, triterpenoid, flavonoid, minyak atsiri, 

tanin dan polifenol. Sedangkan dalam penelitian Sagita, dkk (2017) diperoleh 

bahwa daun sisik naga positif mengandung flavonoid dan tanin yang berperan 

sebagai antibakteri.Antibakteri merupakan zat yang dapat menghambat atau 

membunuh bakteri. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mereview 

tentang efek farmakologi daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides) dengan 

metode systematic literature review. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diambil rumusan masalah 

yakni apa saja efek farmakologi daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides)? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan studi literatur ini yakni 

untuk mengetahui efek farmakologi daun sisik naga (Drymoglossum 

piloselloides). 

1.4 Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan, terutama mengenai daun 

sisik naga sebagai obat. 

b. Bagi masyarakat, memberikan informasi tentang manfaat daun sisik naga 

sebagai obat. 

c. Bagi peneliti lain, dapat memberikan informasi ilmiah mengenai daun sisik 

naga dan dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi untuk studi literatur 

atau penelitian selanjutnya. 

1.5 Keaslian Penelitian 

Dalam jurnal penelitian yang dilakukan oleh Yanti, dkk (2013) yakni 

antihiperglikemia ekstrak etanol daun sisik naga dengan metode toleransi 

glukosa, menunjukkan hasil bahwa penurunan kadar glukosa darah yang paling 

baik ditunjukkan oleh kelompok dosis 1 (0,3 g/Kg BB), dosis tersebut 

memberikan efek antihiperglikemia paling baik dibandingkan kelompok dosis 2 

(0,45 g/Kg BB) dan 3 (0,6 g/Kg BB). Sedangkan dalam jurnal penelitian 
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Khastini dan Setiywati (2013) yakni uji aktivitas ekstrak air daun fertile dan 

steril sisik naga terhadapenteropatogenik E.coli,menunjukkan hasil bahwa 

ekstrak daun fertil dan  daun steril sisik naga mulai menghambat pertumbuhan 

bakteri E.coli pada konsentrasi hambatan minimal (KHM) 10%. Ekstrak daun 

fertil menunjukkan perbedaan daya hambat yang signifikan terhadap 

pertumbuhan bakteri uji dibandingkan daun steril. Sedangkan dalam jurnal 

penelitian Anjelisa, dkk (2008) yakni uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol 

daun sisik naga (Drymoglossum piloselloides Prerl.), menunjukkan hasil 

bahwa ekstrak etanol daun sisik naga memiliki IC50 sebesar 100,76 mcg/ml, 

ekstrak daun sisik naga memiliki kemampuan sebagai antioksidan dengan 

kategori sedang. 

Karya tulis ini disusun dengan metode systematic literature review, 

metode yang mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi seluruh temuan-

temuan pada suatu topik karya tulis, untuk menjawab pertanyaan karya tulis 

(research question) yang telah ditetapkan sebelumnya. Karya tulis ini dilakukan 

untuk mereview beberapa hasil penelitian tentang efek farmakologi daun sisik 

naga (Drymoglossum piloselloides). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Paku Sisik Naga 

Paku sisik naga atau Drymoglossum piloselloides adalah salah satu jenis 

paku yang termasuk dalam famili Polypodiaceae.Paku ini ditemukan sebagai 

kelompok tumbuhan epifit yaitu hidup dan tumbuh di permukaan batang pohon 

inang dengan tidak mengambil unsur hara atau nutrisi dari pohon yang 

ditumpanginya. Tumbuhan Drymoglossum piloselloides merupakan paku-

pakuan yang lazim ditemukan di dataran rendah, mangrove, tempat terbuka, 

kebun, dan taman dari ketinggian permukaan air laut (di atas permukaan laut) 

sampai ketinggian 1000 meter di atas permukaan laut. Drymoglossum 

piloselloides dapat ditemukan di India sampai Asia Tenggara, Papua Nugini, 

dan Australia bagian utara (Darmawan, 2014). 

Drymoglossum piloselloides mempunyai nama daerah yaitu sisik naga, 

sekat ribu-ribu (Sumatera), paku duduwitan (Sunda), dan pakis duduwitan 

(Jawa) (Wijayakusuma, 2006). Sedangkan untuk nama asing di antaranya yaitu 

dubbeltjesvaren, duiteblad, duitvaren (Belanda), bao shu lian (China) (Hariana, 

2006).  

2.2 Morfologi Paku Sisik Naga 

Morfologi Paku Sisik Naga dalam jurnal Nur Azizah (2016) bahwa sisik 

naga termasuk dalam tanaman tingkat tinggi.Tanaman tingkat tinggi yaitu 



6 
 

 
 

tanaman yang dapat dibedakan secara jelas bagian akar, batang, dan 

daunnya.Morfologi dari sisik naga yakni, tumbuh di batang dan dahan pohon, 

akarnya rimpang panjang, kecil, merayap, bersisik, dengan panjang 5-22 cm, 

dan akar melekat kuat. 

Daun tanaman sisik naga yang satu dengan yang lainnya, tumbuh 

dengan jarak yang pendek.Daun bertangkai pendek, tebal, berdaging, berbentuk 

jorong atau jorong memanjang, ujung tumpul atau membundar, pangkal 

runcing, tepi rata, permukaan daun tua gundul atau berambut jarang pada 

permukaan bawah, dan berwarna hijau sampai hijau kecoklatan.Daunnya ada 

yang mandul danada yang membawa spora. Daun fertile bertangkai pendek atau 

duduk, oval memanjang, panjang 1-5 cm, lebar 1-2 cm. Ukuran daun yang 

berbentuk bulat sampai jorong hampir sama dengan uang  logam picisan 

sehingga tanaman ini dinamakan picisan. Sisk naga dapat diperbanyak dengan 

spora dan pemisahan akar. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Tanaman Sisik Naga (Megumi, 2019) 
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Taksonomi Paku Sisik Naga menurut Hovenkamp (1998) 

sebagai berikut: 

Kerajaan  : Plantae 

Devisi : Pteridophyta 

Bangsa : Polypodiales 

Suku : Polypodiaceae 

Marga : Pyrrosia 

Jenis : Drtmoglossum piloselloides 

 

2.3 Kandungan dan Kegunaan Daun Sisik Naga 

Menurut Hariana (2006), hasil analisis fitokimia dari daun sisik naga 

menunjukkan adanya golongan saponin, triterpenoid, flavonoid, minyak atsiri, 

tanin dan polifenol. Sedangkan menurut Sagita, dkk (2017), daun sisik naga 

positif mengandung senyawa flavonoid dan tanin.Kandungannya berkhasiat 

sebagai antiradang, antinyeri, penghenti pendarahan, obat batuk kering, 

mengatasi sariawan.Kandungan flavonoid dan tanin dalam daun sisik naga 

berpotensi memiliki efek farmakologi bagi kesehatan manusia. 

Tanaman ini juga berkhasiat untuk mengatasi beragam penyakit seperti 

radang gusi, rematik, batuk, batuk darah, sakit kuning,  keputihan, kanker 

payudara, gondongan, TBC, gonorrhoe, dan sukar buang air besar. Tanaman ini 

juga dapat digunakan untuk pemakaian luar, seperti kudis, kurap, dan penyakit 

karena infeksi bakteri (Hariana, 2006). 
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2.4 Metabolit Sekunder 

a. Flavonoid  

Flavonoid merupakan senyawa polar yang umumnya mudah larut 

dalam pelarut polar seperti etanol, menthanol, butanol, aseton, dan lain-

lain.Golongan flavonoid dapat digambarkan sebagai deretan senyawa C6-

C3-C6 yang artinya kerangka karbonnya terdiri atas gugus C6 

disambungkan oleh dua rantai alifatik tiga-karbon (Robinson, 1995). 

 

 

 

Gambar 2.2 Struktur Senyawa Flavonoid(Robinson, 1995). 

Flavonoid merupakan salah satu senyawa yang berperan aktif untuk 

tubuh.Flavonoid dapat melancarkan peredaran darah seluruh tubuh dan 

mencegah terjadinya penyumbatan pada pembuluh darah, mengandung 

antiinflamasi (antiradang), berfungsi sebagai anti oksidan dan membantu 

mengurangi rasa sakit analgesik. Zat tersebut diketahui memiliki efek 

meningkatkan proses penyembuhan luka, efek astrigent, antimikroba, dan 

peningkatan kecepatan dari epitelisasi (Batari, R., 2007).  

b. Tanin 

Tanin adalah senyawa organik yang terdiri dari campuran senyawa 

polifenol kompleks, dibangun dari elemen C, H, dan O serta sering 

membentuk molekul besar dengan berat molekul lebih dari 2000. Senyawa 
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ini merupakan turunan polifenol yang dapat membentuk senyawa 

kompleks dengan makro molekul lain. Umumnya senyawa tanin larut 

dalam air karena bersifat polar.Secara kimia terdapat dua jenis tanin, yaitu 

tanin terkondensasi dan tanin terhidrolisis.Tanin terkondensasi tersebar 

luas pada tumbuhan paku-pakuan dan tumbuhan berkayu.Sedangkan tanin 

terhidrolisis penyebarannya terbatas pada tumbuhan berkeping dua 

(Harbone, 1996). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3 Struktur Senyawa Tanin (Harbone, 1996). 

Tanin berfungsi sebagai adstringen yang dapat menyebabkan 

penciutan pori-pori kulit, menghentikan eksudat dan pendarahan yang 

ringan, sehingga mampu menutupi luka dan mencegah pendarahan 

yang biasa timbul pada luka.Zat aktif tanin juga berperan sebagai 

antioksidan dan anti mikroba, meningkatkan kontraksi luka dan 

meningkatkan kecepatan epitelisasi (Akbar, 2010). 

c. Saponin 

Saponin dibedakan sebagai triterpenoid dan saponin steroid.Saponin 

triterpenoid umumnya tersusun dari system cincin oleanana atau ursana. 
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Glikosidanya mengandung 1-6 unit monosakarida (Glukosa, Galaktosa, 

Ramnosa) dan aglikonnya disebut  sapogenin, mengandung satu atau dua 

gugus karboksil. Saponin merupakan senyawa aktif permukaan yang kuat 

yang menimbulkan busa jika dikocok dalam air dan pada konsentrasi yang 

rendah sering menyebabkan hemolysis sel darah merah.Saponin merupakan 

glukosida yang larut dalam air dan etanol, tetapi tidak larut dalam eter 

(Robinson, 1995). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Struktur Senyawa Saponin (Robinson, 1995) 

Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri adalah menurunkan 

tegangan permukaan sehingga mengakibatkan naiknya permeabilitas atau 

kebocoran sel dan mengakibatkan senyawa intraseluler akan keluar. Selain 

itu, senyawa saponin dapat melakukan mekanisme penghambatan dengan 

cara membentuk senyawa kompleks dengan membran sel melalui ikatan 

hidrogen (Cannell, 1998), sehingga dapat menghancurkan sifat 

permeabilitas dinding sel dan akhirnya dapat menimbulkan kematian sel 

(Noer, dkk., 2006). 
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d. Triterpenoid 

Triterpenoid adalah senyawa dengan kerangka karbon berasal dari 6 

satuan isoprene dan secara biosintesis diturunkan dari hidrokarbon C30 

asiklik yaitu skualena.Senyawa ini berstruktur siklik yang kebanyakan 

berupa alcohol, aldehida, atau asam karboksilat (Harbone, 1987). 

Triterpenoid terdiri dari kerangka dengan 3 siklik 6 yang bergabung dengan 

siklik 5 atau berupa 4 siklik 6 yang mempunyai gugus pada siklik tertentu 

(Lenny, 2006). 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Struktur Senyawa Triterpenoid (Harbone 1987) 

Mekanisme antibakteri senyawa triterpenoid umumnya terjadi 

mellaui pengerusakan membrane sel bakteri karena sifat senyawa 

triterpenoid cenderung lipofilik (Cowman, 1999). 

e. Minyak Atsiri  

Minyak atsiri merupakan senyawa volatile yang dihasilkan oleh 

jaringan tertentu suatu tanaman, baik berasal dari akar, batang, daun, kulit, 

bunga, biji-bijjian, bahkan putik bunga (Rahmawati, 2007).Sedangkan 

menurut Nurhayati (2004), minyak atsiri merupakan komponen campuran 
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dari bahan-bahan yang wangi atau campuran dari bahan wangi dengan 

bahan yang tidak berbau.Komponen yang wangi merupakan senyawa kimia 

murni yang menguap pada kondisi normal. 

Mekanisme kerja minyak atsiri dengan mengganggu proses 

terbentuknya membran atau dinding sel sehingga tidak terbentuk atau 

terbentuk tidak sempurna. Minyak atsiri yang aktif sebagai antibakteri pada 

umumnya mengandung gugus fungsi hidroksil (-OH) dan karbonil. 

f. Polifenol 

Polifenol adalah kelompok zat kimia yang ditemukan pada 

tumbuhan.Zat ini memiliki tanda khas yaitu memiliki banyak gugus fenol 

dalam molekulnya.Polifenol sering terdapat dalam bentuk glikosida polar 

dan mudah larut dalam pelarut polar.Beberapa golongan bahan polimer 

penting dalam tumbuhan seperti lignin, melanin, dan tanin adalah senyawa 

polifenol (Harbone, 1996). 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Struktur Senyawa Polifenol (Harbone, 1996) 
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Polifenol memiliki sifat sebagai antibakteri dengan mekanisme 

kerjanya dengan merusak membrane sel bakteri, senyawa astringennya 

dapat menginduksi pembentukan ikatan senyawa kompleks terhadap enzim 

atau substrat mikroba yang dapat menambah daya toksisitas (Akiyama, 

dkk., 2001). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Desain Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode systematic 

literature review atau tinjauan pustaka sistematis. Metode yang 

mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi seluruh temuan-temuan pada 

suatu topik penelitian, untuk menjawab pertanyaan penelitian (research 

question) yang telah ditetapkan sebelumnya.Kata kunci yang digunakan adalah 

daun sisik naga, ekstrak daun sisik naga dan efek farmakologi. 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Studi literatur jurnal dilaksanakan mulai bulan April-Juni 2020 melalui 

situs jurnal yang ada di internet. 

3.3 Subjek dan  Objek Penelitian 

a. Subjek penelitian menggunakan literatur berupa jurnal penelitian dengan  

Kriteria jurnal sebagai berikut: 

i. Kemutakhirannya maksimal 10 tahun 

ii. Terpublikasi secara nasional  

iii. Terindeks atau terdeteksi oleh database seperti, Google Scholar, 

Sinta, Portal Garuda, Neliti, Crossref  atau diterbitkan oleh jurnal 

yang telah terakreditasi 

iv. Membahas mengenai efek farmakologi terkait daun sisik naga. 
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b. Objek penelitian adalah efek farmakologi daun sisik naga. 

3.4 Instrumen Penelitian 

Alat dan bahan penelitian berupa literatur seperti jurnal, artikel, skripsi, 

buku-buku. 

3.5 Definisi Operasional 

a. Jurnal adalah literatur yang digunakan dalam SLR dengan kemutakhiran 

maksimal 10 tahun, terindeks atau terdeteksi oleh database Google Scholar, 

Sinta, Portal Garuda, Neliti, Crossref  atau diterbitkan oleh jurnal yang telah 

terakreditasi dan membahas mengenai efek farmakologi terkait daun sisik 

naga. 

b. Daun Sisik Naga  adalah tumbuhan paku yang dibahas dalam jurnal terkait 

efek farmakologi; antibakteri, antihiperglikemia, antiinflamasi, antikanker, 

dan antipiretik. 

c. Efek farmakologi adalah kumpulan dari berbagai khasiat yang diberikan oleh 

daun sisik naga. 

3.6 Batasan Penelitian 

a. Literaturyang digunakan berupa literatur primer. 

b. Jurnal penelitian membahas efek farmakologi misalnya tentang antibakteri, 

antihiperglikemia, antiinflamasi, antikanker dan antipiretik. 

c. Jumlah jurnal penelitian yang direview adalah lima jurnal. 
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3.7 Prosedur Penelitian 

a. Pengumpulan Jurnal Penelitian 

Pengumpulan jurnal penelitian dilakukan dengan cara 

menggunakan database elektronik yang terakreditasi atau terindeks Sinta, 

Google Scholar, Portal Garuda, Neliti,atauCrossref. Proses pencarian 

jurnal dilakukan dengan menggunakan kata kunci daun sisik naga, ekstrak 

daun sisik naga, dan efek farmakologi. 

b. Penyeleksian Jurnal Penelitian 

Penyeleksian jurnal penelitian dapat dilakukan dengan cara 

pendekatan kriteria jurnal. Jurnal dipilih berdasarkan: 

1) Topik jurnal mengenai efek farmakologi daun sisik naga 

2) Tahun terbit jurnal minimal tahun 2010 

Untuk memudahkan tahap seleksi dapat dibuat tabel hasil temuan 

jurnal penelitian berdasarkan database. 

c. Reading Jurnal Penelitian 

Reading jurnal penelitian dilakukan dengan cara membaca 

seksama atau membaca dengan cermat isi jurnal penelitian. Mulai dari 

membaca abstrak sampai dengan kesimpulan. 

d. Pengolahan Jurnal Penelitian 

Pengolahan jurnal penelitian dilakukan dengan cara merangkum isi 

jurnal penelitian. Lalu menyajikan hasilnya dalam bab hasil dan 

pembahasan. 
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3.8 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan berupa literatur primer.Literatur primer 

diperoleh dari database electronic, diseleksi berdasarkan pendekatan kriteria 

jurnal. 

3.9 Teknik Analisis Data 

Data hasil temuan akan dianalisis atau diolah secara deskriptif 

berdasarkan jurnal hasil temuan. 
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3.10 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB I 

 

 

Mencari jurnal penelitian menggunakan database elektronik yang 

terindeks atau terdeteksi Sinta, Google Scholar, Portal Garuda, 

Neliti, atau Crossref, dengan mengetikkan kata kunci: daun sisik 

naga, ekstrak daun sisik naga, dan efek farmakologi. 

 

Jurnal hasil temuan diseleksi menggunakan pendekatan kriteria: 

topik jurnal, tahun terbit jurnal 

 

Jurnal yang lulus seleksi selanjutnya dikelompokkan berdasarkan 

efek farmakologi 

 

Diambil satu jurnal dari masing-masing kelompok efek farmakologi  

 

Jurnal yang telah terpilih selanjutnya dibaca dengan cermat 

 

Merangkum isi jurnal terpilih 

 

Menyajikannya dalam bab hasil dan pembahasan 

 

Kesimpulan dan saran 

 


